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RINGKASAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian pada  Masyarakat ini bertujuan 
untuk membantu menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalam bentuk 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembangunan desa atau penyelesaian permasalahan 
yang ada di desa, Khusus untuk Desa Sidomukti masih ada sebagian masyarakat 
yang kurang mendapatkan akses air bersih. Kegiatan KKS  ini bertujuan untuk 
membantu masyarakat dalam pembuatan Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih 
(JDAB) dengan memanfaatkan potensi atau sumber air yang tersedia. Target 
khusus yang diharapkan tercapai melalui kegiatan ini adalah tersedianya air bersih 
yang dapat memenuhi kebutuhuan sehari-hari masyarakat yang terdiri dari 
pengambilan air baku dengan atau tanpa pengolahan atau pengangkutan /distribusi 
air sampai kepada masyarakat pengguna layanan air bersih di  Desa Sidomukti.  
Dengan tersedianya jaringan distribusi air bersih diharapkan kebutuhan air bersih 
minimal dapat terpenuhi dan berdampak pada peningkatan sanitasi lingkungan 
masyarakat. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan 
pendampingan. Kegiatan sosialisasi terhadap pentingnya air bersih dan sanitasi 
lingkungan serta bagaimana sistem jaringan distribusinya bagi masyarakat serta 
pendampingan dilakukan terhadap pelaksanaannya sesuai potensi air yang ada di 
Desa Sidomukti.  Dengan tersedianya jaringan distibusi air bersih bagi sebagian 
masyarakat ini diharapkan pula menjadi contoh bagi masyarakat lain untuk secara 
mandiri dapat mengupayakan pemenuhan kebutuhan air bersih sesuai dengan 
potensi atau sumber air yang tersedia di Desa Sidomukti.  
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmannirrahim, 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberi kesempatan 

untuk menyelesaikan laporan akhir kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) 

Pengabdian.  Secara garis besar isi laporan akhir terdiri uraian tentang 

permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sidomukti  dan usulan 

penyelesaiannya, metode dan teknologi yang digunakan dalam menunjang kegiatan 

KKS Pengabdian UNG,  metode pelaksanaan serta rencana keberlanjutan program.  

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Sidomukti  adalah 

kurangnya jaringan distribusi air bersih untuk  memenuhi kebutuhan sehari-hari 

masyarakat yang berdampak pada sanitasi lingkungan yang kurang baik pula.  

Kegiatan KKS Pengabdian  ini berlangsung selama 45 (empat puluh) lima 

hari dengan program utama pendampingan penyediaan air bersih berupa 

pemasangan sistem pompa air,  dan  program tambahan lainnya berupa sosialisasi 

dan penyuluhan bahaya narkotika bagi siswa-siswi sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, penanaman pohon, penataan lingkungan dan pekan olah raga 

serta kesenian.  

Akhirnya semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan. 

 

Gorontalo,    November  2017 

  TIM DPL 
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BAB 1 
 PENDAHULUAN 

 

1.1. Gambaran Umum  Desa  

Desa Sidomukti adalah  salah satu yang terletak di Kecamatan 

MootilangoKabupaten Gorontalo, merupakan hasil pemekaran dari Desa 

Sidomulyo, diresmikan tepatnya tanggal 26 Januari 1969. Desa Sidomukti dengan 

luas ± 600 Ha terdiri dari 5 (lima) dusun yakni masing-masing :  Dusun Banggai, 

Dusun Pasalangi, Dusun Monggolito, Dusun  Gandaria dan Dusun Motobuloo, 

dengan  yang terdiri dari  231 KK (Kepala Keluarga) dengan jumlah penduduk 820 

jiwa serta mata pencaharian utama  penduduk sebagian besar sebagai petani. Secara 

geografis Desa Sidomukti sebelah utara dan selatan masing-masing berbatasan 

dengan Desa Karyamukti dan Desa Talumopatu Kecamatan Mootilango, sebelah 

timur dengan Desa Puncak Kecamatan Pulubala serta sebeah barat dengan Desa 

Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto. Dari sisi topografi letak Desa Sidomukti 

berada pada ketinggian 1000 m dpldimana  Dusun Gandararia, Pasalangi, 

Motolobuoo dan Monggolito bertopografi datar serta Dusun Banggai yang 

bertopografi berbukit.  

Berdasarkan kondisi topografi dimana agak sulit untuk mendapatkan air 

bersih yang bersumber dari  sumur gali (kedalaman ± 20 m) sehingga berdampak 

pada sanitasi yang kurang memadai pula. Prasarana air bersih masih sangat kurang 

bila dibandingkan dengan ketersediaan air bersih yang harus terpenuhi untuk 

kebutuhan hidup masyarakat setempat.  

 

1.2.Permasalahan 

Air bersih dan sanitasi layak adalah kebutuhan dasar manusia. Salah satu poin 

dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals/SDGs) 

pada sektor lingkungan hidup adalah memastikan masyarakat mencapai akses 

universal air bersih dan sanitasi. 
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Pada tahun 2010, United Nation General Assembly (Resolution 

A/RES/64/292, July 2010) dan Human RightsCouncil (Resolution A/HRC/15/L.14, 

September 2010) mengakui hak untuk mendapatkan air minum dan sanitasi sebagai 

suatu hak asasi manusia dalam pijakan yang sama dengan hak sosial lain seperti 

hak untuk makan dan hak atas kesehatan. 

Penyediaan air bersih di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala yang 

kompleks, mulai dari kualitas, kuantitas, waktu ketersediaan air hingga 

pengelolaannya yang berakibat terpenuhinya atau kurang memadainya sanitasi 

pula.  

Kebutuhan manusia akan air ini menyebabkan, manusia selalu berusaha 

mendapatkannya dengan segala cara dan biaya yang murah. Selain itu, air baku 

untuk air minum juga harus memenuhi persyaratan seperti kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas. Untuk mendapatkan sumber air yang memenuhi syarat atau setidaknya 

memenuhi syarat setelah diolah terlebih dahulu, seringkali berasal dari lokasi yang 

jauh dari pemukiman/konsumen.. 

Sanitasi adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi 

kebersihan  lingkungan  dari  subjeknya,  misalnya  menyediakan  air  bersih  untuk 

keperluan mencuci tangan, menyediakan tempat sampah agar tidak dibuang 

sembarangan ( Depkes RI 2004 ) 

Permasalahan yang ditemui di Desa Sidomukti   antara lain 

adalahmasihkurangtersedianya air bersih untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

haribagimasyarakat yang berakibat pada sanitasi yang kurang baik pula. Sumber-

sumber air yang ada di desa belum dimnanfatkan sepenuhnya untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih bag imasyarakat desa. 

 
1.3.Usulan Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, di Desa  

Sidomukti diperlukan sistem jaringan distribusi air bersih bagi masyarakat  dengan 

memanfaatkan sumber-sumber air yang ada di desa agar tersedia air bersih yang 

dapat memenuhi kebutuhan air sehari-hari serta menjamin sanitasi yang baik bagi 

masyarakat.  
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Kebijakan Nasional untuk Persediaan Air Bersih dan Sanitasi Lingkungan Berbasis 

Masyarakat (CommunityBased Total Sanitation) dengan 5 program utama: 

Ø Menghentikan perilaku buang air besar di sembarang tempat, ODF ( Stop 

BABS/ CLTS) 

Ø Mencuci tangan dengan sabun (CTPS) 

Ø Pengelolaan air minum yang aman dalam rumah tangga (PAMRT) 

Ø Pengeloaan sampah rumah tangga (WASTE) 

Ø Pengeloaan limbah rumah tangga (DRAINAGE) 

STBM memerlukan pendekatan pemasaran sosial yang memobilisasi 

sejumlah besar penduduk dan meningkatkan permintaan fasilitas sanitasi yang lebih 

baik.  Revitalisasi air bersih dan sanitasi sekolah dengan tema-tema kesehatan dan 

sosial akan memberikan beberapa peluang.  

Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, program 

Kuliah Kerja Sibermas(KKS Pengabdian) diharapkan dapat memberikan  solusi 

bagi permasalahan di Desa Sidomukti . Program yang ditawarkan berupa 

penyediaan jaringan distribus iair bersih bagi masyarakat. 

Dalam penyediaan air, desentralisasi teknologi dan pendekatan, seperti 

pengolahan tempat penggunaan air bersih, akan jauh lebih efektif dibandingkan 

dengan sistem sentralisasi, karena berbagai sumber yang berbeda dan banyaknya 

penyedia. 

Pemeliharaan dan mengelolaan air dan sanitasi tidak tergantung pada orang 

per orang saja, namun hal itu hanya dapat berhasil jika dilakukan melalui kerja sama 

yang berdasar pada tanggung jawab bersama. 

 

1.4  Metode dan Teknologi yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan program KKS pengabdian ini, terdapat beberapa program 

yang akan dilaksanakan berupa : 

1. Pembuatan Jaringan Distribusi Air Bersih Bagi Masyarakat  

Kegiatan ini penting dilakukan, agar masyaraka tdan pihak desa, Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), dan 
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karang taruna dapat memahamipentingnya pemenuhan kebutuhan air bersih melalui 

penyediaan jaringan distribusi air bersih bagi masyarakat dengan memanfatkan dan 

mengoptimalkan  potensi / sumber air yang terdapat di desa.  

Prinsip dasar pembuatan jaringan distribusi  air bersih bagi  masyarakat ini 

adalah :  

§ Mengutamakan pelayanan penyediaan air bersih atas prakarsa masyarakat 

kepada penggunanya  

§ Penyelenggaraan kegiatan dapat diketahui, diawasi dan dievaluasi oleh semua 

pihak terkait 

§ Pengelolaan kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak 

yang berkepntingan 

§ Semua proses pemilihan kegiatan dilakukan berdasyarkan musyawarah, 

sehingga mendapat dukungan dan diterima masyarakat pengguna layanan 

§ Penyelenggaraan kegiatan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat secara 

berkelanjutan.  

 Pendekatan yang diterapkan dalam penyelenggaraan  penyediaan air bersih 

ini bersifat :  

§ Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih dan mengambil 

keputusan bersama sehingga tumbuh rasa percaya diri dan kemandirian dalam 

memuhikebutuhannnya akan air bersih  

§ Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat dalam kegiatan 

penyelenggaraan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan 

peningkatan prsarana dan sarana air bersih.  

§ Mendorong keswadayaan masyarakat melalui pemberdayaan dan pendampingan 

agar prasarana dan sarana air bersih yang dibangun oleh masyrakat dapat 

memenuhi persyaratan yang berlaku dan berkelanjutan. 

§ Menciptakan kondisi pengawasan sendiri oleh masyarakat terhadap 

penyelenggaraan penyediaan air bersih / air minum  
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2. Pemetaan Jenis dan Potensi Sumber air Baku  

Pada kegiatan ini akan dilakukan survey dan pemetaan jenis dan potensi 

sumber air baku yang nantinya akan menentukan jenis dan sistem penyediaan air 

yang sesuai.  

Metode survey dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai 

alternatif sumber air baku yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di lokasi sasaran yang direncanakan.  
 
3.  Program tambahan 

Kegiatan tambahan yang dilaksanakan adalah sosialisasi dan penyuluhan 

bahaya narkoba, penataan lingkungan, penanaman pohon bnuah dan pohon 

pelindung serta kegiatan olahraga dan kesenian.  

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah metode survey, 

sosialisasi, dan pendampingan. Sosialisasi dimaksudkan untuk memberika n 

pemahaman dan pengertian terhadap pentingnya pemenuhan kebutuhan air bersih 

serta hubungannya dengan sanitasi. Survey dilakukan oleh mahasiswa didampingi 

pihak desa untuk mendata lokasi-lokasi yang mungkin dijadikan sumber air  bersih 

yang terdapat di desa.  

Pada tahap sosialisasi, peserta sosialisasi dapa tmemberika nmasukan terhadap 

data dan informasi yang sudah dipetakan oleh mahasiswa dan dalam pelaksanaan 

kegiatan mahasiswa sebagai motivator bersama-sama masyarakat dalam bentuk 

pendampingan.  

Berdasarkan data  danhasil survey mahasiswa serta saran danmasukan dari 

masyarakat, dilanjutkan dengan kegiatan musyawarah mengenai pemilihan sistem. 

Pemilihan sistem ini dilakukan dengan proses sebagai berikut : 

a. Pertimbangan ketersediaan air baku, dengan prioritas air baku dari mata air, air 

tanah, air permukaan, air hujan, dengan membandingkan kehandalan (kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas) air baku,  

b. Perencanaan sistem jaringan distribusi  air minum yang diinginkan dengan 

mempertimbangkan kondisi air baku dan lokasi pelayanan,  

c. Perkirakan kebutuhan biaya investasi awal, serta  biaya operasi dan 
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pemeliharaan.  

Metode pendampingan penyediaan air bersih bagi masyarakat ini dilakukan 

oleh masyarakat dengan mahasiswa sebagai pendamping dalam kegiatan 

perencanaan sampa dengan pelaksanaan sistem jaringan distribusi air bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Sistem jaringan Distribusi Air Bersih (JDAB)  

 

Teknologi yang digunakan dalam pengabdian ini penyediaan air bersih bagi 

masyarakat, yang berarti masyarakat dapat menikmati air bersih dengan lebih mudah, 

lebih murah dari kondisi sebelumnya dengan kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang 

lebih baik.  

 
a. Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih / Minum : 

Dalam menetukan sistem jaringan distribusi air bersih akan tergantung pada 

kualitas sumber air baku , namun pada umumnya diusahakan harus sederhana, murah 

dalam biaya penyambungan dan pemeliharaan serta mudah dalam pembangunan, 

operasional dan pemeliharaannya.  

Sistem jaringan distribusi airbersih / minum didasarkan pada: 

a. Sumber air baku yang berupamata air, air tanah, air permukaandan air hujan.  

Pompa 

Tangki
Air 

Sumber 
Air  

Pipa Distribusi  
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b. Pengolahan air, yaitu pengolahan lengkap atau tidak lengkap, yang berdasarkan 

dari hasil pemeriksaan kualitas air baku.  

c. Sistem pendistribusian, yaitu gravitasi atau pemompaan 

d. Sistem pelayanan yang berupa sambungan rumah / langsung dan hidran 

umum/kran umum 
 

b. Alternatif Jenis Prasarana dan Sarana 

Jenis prasarana dan sarana yang diperlukan dalam sistem jaringan distribusi air 

bersih sesuai denga nsumber air baku serta pengolahannnya adalah sebagai berikut :  

Tabel1.JenisPrasaranadanSarana 

No Sumber Air PemanfaatanSum
ber SaranaJDAB SistemPelayanan 

1 Mata Air 

 

Gravitasi 
Pemompaan 

Penangkapmata air  
Intake  
HidranUmum/KranUmum 

SambunganLangsung
HidraunUmum 
KranU mum Terminal 
Air 
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BAB 2 

 TARGET DAN LUARAN 

 

2.1.  Target 

Target akhir yang ingindicapaidaripelaksanaan program KKS Pengabdian ini 

adalahtersedianyasistem jaringan distribusi air bersih bagi masyarakat dengan 

memanfaatkan/ mengoptimalkan potensi-potensi sumber air baku yag ada di desa. 

Tagetakhirtersebutdapatdicapaimelaluibeberapa target khusus, yaitu: 

1. Survey / pemetaan jenis dan sumber air potensi air baku yang ada di desa serta 

merencanakan sistem sesuai jenis sumber air untuk dapat dimanfaatkan 

seoptimal mungkin bagi pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat.  

2. Penyediaan sistem jaringan distribusi air  bersih yang dengan menumbuh 

kembangkan partisipasi masyarakat  

 
2.2. Luaran 

KegiatanpengabdianiniakanmenghasilkanluaranberupaSistem Jaringan 

Distribusi Air Bersih (JDAB)  yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara 

langsung. Jaringan Distribusi Penyediaan Air Bersih  (JDAB) bertujuan 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari akan air 

bersih sebagai dasar pemenuhan sarana dan prasarana sanitasi yang lebih baik. 

Sistem ini dimaksudkan pula sebagai contoh jaringan Distribusi Air Bersih  

(JDAB) sehingga diharapkankebutuhan masyarakat akan air bersih di masa-masa 

mendatang dapat diupayakan secara mandiri oleh masyarakat Desa Sidomukti.  
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BAB  3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan KKS Pengabdian ini ini dilaksanakan selama 45 (empat puluh lima) 

hari dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

3.1.  Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahapan sebagai berikut : 

1. Perekrutan mahasiswa peserta KKS 

Perekrutan mahasiswa KKS ini dikoordinasikan dengan Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNG.  

2. Melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Sidomukti. 

Dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) di Kantor Desa 

Sidomukti. Koordinasi dilakukan dalam rangka permintaan kesediaan 

sekaligus mendiskusikan permasalahan yang dihadapi desa. 

3. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa. 

Adapun materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada mahasiswa 

mencakup beberapa hal sebagai berikut : 

a. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKS Pengabdian   

b. Penjelasan panduan dan pelaksanaan program KKN Pengabdian  

c. Penjelasan prinsip kerja pembuatan Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih 

(JPAB)  

d. Penjelasan teknik survey, sosialisasi dan pelaksanaan  

e. Penjelasan mengenai program tambahan  

 
3.2.  Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, program ini dilaksanakan beberapa tahapan, yaitu: 

1.  Sosialisasi Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih (JDAB)  

 Pada kegiatan ini, mahasiswa KKN didampingi dosen pembimbing 

memberikan sosialisasi mengenai prinsip kerja dan Sistem Jaringan Distribusi 
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Air Bersih (JDAB)  kepada aparat desa, BPD, LPM, karang taruna dan 

kelompok masyarakat.  

2. Pemetaan potensi sumber-sumber air bersih di Desa Talumopatu 

Pada tahapan ini mahasiswa KKN didamping aparat desa turun ke lapangan  

yakni dusun-dusun yang adauntuk melakukan survey lokasi potensi-potensi 

sumber air yang memungkinkan dijadikan sumber Sistem Jaringan Distribusi 

Air Bersih (JDAB)  

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan 

yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) sebesar 10.800 

jam selama 45 (empat puluh lima) hari untuk 30 (tiga puluh) orang mahasiswa. 

Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 8 jam. 

Agar program kegiatan KKS yang telah direncanakan maka perlu adanya 

pengawasan dari dosen pembimbing lapangan (DPL) . Untuk mahasiswa KKS Desa 

Sidomukti  yang menjadi pembimbing adalah IR. Rawiyah Husnan, M.T, 

FriceDesei, S.T,M.Sc dan Ir. Fakih Husnan,M.T,.  Pengawasan dilakukan seiring 

dengan kegiatan yang berjalan serta koordinasi yang tidak terputus dari Koordinator 

Desa ke DPL dan Kepala Desa a Sidomukti agar kegiatan yang kami lakukan dapat 

berjalan lancar. Berikut gambar alur pelaksanaan program kerja.  

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

  

Konsultasi dan Koordinasi rencana kegiatan program kerja KKS Desa 
Sidomukti dengan DPL  

Konsultasi dan Koordinasi rencana kegiatan program kerja KKS dengan 
Kepala Desa Sidomukti serta pihak yang terkait dengan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan program kerja KKS Desa Sidomukti  

Membuat Rencana Kegiatan Program Kerja KKS Desa Sidomukti  
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3.3.  Rencana Keberlanjutan Program 

Pemasangan Sistem Penyediaan Air Bersih  (JDAB) yang baik memerlukan 

keberlanjutan program. Program pengabdian ini sangat bermanfaat bagi desa dalam 

penyediaan / pemenuhankebutuhan air bersihbagimasyarakat. 

Masyarakatdapatmenikmati air bersih dengan lebih mudah, lebih murah dari 

kondisis sebelumnya dengan kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang lebih baik. 

Dengan adanya sistem jaringan distribusi air bersih diharapkan dapat berlanjut 

dengan terbentuknya kelompok masyarakat yang mampu menyelenggarakan 

pembangunan sistem penyedian prasarana dan sarana pemenuhan kebutuhan 

masyarakat secara mandiri dan berkelanjutan yang dapat berdampak pad 

peningkatan sanitasi yang menjadi lebih baik pula.  
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo telah 

banyak berkiprah dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, diantaranya adalah 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS). 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS) merupakan kegiatan yang wajib diikuti 

mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo menjelang akhir studi mereka. Kegiatan 

yang dulunya bernama Kuliah Kerja Nyata (KKN), dimaksudkan untuk 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa bagaimana terjun di tengah-tengah 

masyarakat. KKS dilaksanakan sekitar dua bulan di berbagai desa/kelurahan yang 

ada di Provinsi Gorontalo. Pada kegiatan ini mahasiswa dengan bimbingan dosen 

pembimbing lapangan melakukan berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Kegiatan biasanya berupa pelatihan-pelatihan, pembuatan sarana dan prasarana 

yang nantinya dapat dilanjutkan kegiatannya oleh masyarakat setempat. 

Pada tahun 2013 Universitas  Negeri  Gorontalo mendapatkan  dana  hibah  

untuk  3 (tiga) seri  program  KKN-PPM yakni masing-masing dalam tema; 

Pengelolaan ekosistem pesisir dan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal suku Bajo 

melalui pengembangan kelompok sadar lingkungan dan pembuatan laboratorium 

alam; Peningkatan potensi ekonomi melalui teknologi pengembangan produk 

olahan komoditas kelapa di Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango; dan 

Peningkatan mutu produk olahan pengrajin gula aren Desa Mongiilo. Selain  itu  

beberapa  program  lainnya  yang  telah  diperoleh  dalam  bidang pengabdian pada 

masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo antara lain;  

pengabdian  masyarakat  bagi  dosen  muda  sumber  dana  PNBP  sejumlah  50  

judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN  sejumlah 10 judul, 

pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program IbM bagi dosen 

sejumlah 1 judul,  

Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2judul, Program 

PM PMP bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa kegiatan 

kemah bakti oleh dosen dan  mahasiswa di desa binaan Iluta  Kecamatan Batudaa  
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Kabupaten  Gorontalo, Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi 

terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis,  kegiatan  pembinaan  30  UKM  

Tenant  selama  8  bulan  kerjasama  dengan  Dinas KoperindagProv.  Gorontalo  

dan  LPM  UNG  dengan  pembiayaan  dari  Kementerian Koperasi dan UMKM 

RI, Program BUMN Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi  cluster  

pengrajin  gula  aren  di  desa  binaan  Mongiilokerjasama  BRI  dengan  LPM UNG,  

Program  Pemuda  Sarjana  penggerak  pembangunan  di  perdesaan  yakni  kegiatan 

pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di desa kerjasama antara 

dinas DIKPORA   Prov.  Gorontalo  dan  LPM  UNG  dibiayai  oleh  Kemenpora  

RI,  Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur dan Pendamping di LPM 

UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon instruktur LPM UNG. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan KKS Pengabdian di Desa Sidomukti meliputi kegiatan-kegiatan 
yang termasuk pada program inti dan program tambahan. Program inti berupa 
pembuatan Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih, dan program tambahan berupa 
kegiatan kerohanian, olahraga dan seni serta sebagai pendamping dalam Gerakan 
Revolusi Mental (RM) di Desa Huyula dan Helumo Kecamatan Mootilango. Hasil- 
hasil pelaksanaan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 

 
5.1. Sosialisasi Kegiatan  

Kegiatan ini dilakukan diawalrangkaian kegiatan KKS setelah mahasiswa tiba 
di desa dan secara resmi diterima oleh Kepala Desa. Pelaksanaan kegiatan ini 
bertempat di Kantor Desa Sidomukti yang dihadiri oleh aparat dan pemerintah desa 
serta tokoh masyarakat,   yang diawali oleh penerimaan secara resmi mahasiswa 
KKS oleh Kepala Desa Sidomukti. Pada kegiatan ini hadir Sekretaris Desa, Aparat 
Desa, dan tokoh-tokoh masyarakat. Pada kesempatan ini disosialisasikan kepada 
masyarakat mengenai program-program yang akan dilaksanakan selama 45 (empat 
puluh lima) hari oleh mahasiswa KKS baik program inti dan program tambahan 
lainnya. 

 
5.2  Pemasangan Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih  (JDAB) 

Kegiatan ini merupakan program utama yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
KKS. Pembuatan alat dilakukan selama ± 2 minggu oleh mahasiswa KKS jurusan 
Teknik Sipil dibantu oleh mahasiswa lainnya yang diawali dengan survey terhadap 
lokasi-lokasi yang memungkinkan untuk dijadikan sumber air  dan pemasanga 
jaringan distribusi air bersih.  Sumber air yang terpilih dari 3 (tiga)  alternatif lokasi 
yang disurvey yaitu sumur mata air yang berlokasi  di Dusun Banggai  yang berjarak 
sekitar lebih 2 km dari Kantor Desa Sidomukti. Pemasangan sistem ini terdiri dari 
persiapan sumber air (sumur), pemasangan pompa, jaringan pipa dan tangki 
penampung air yang dapat mengalirkan air ke rumah warga. Sumur yang tersedia 
dengan diameter 1,2 m  mempunyai kedalaman air sekitar 1,5 m.  
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5.3  Sosialisasi  Bahaya Narkoba  
Sosialisasi tentang bahaya narkoba dilaksanakan kepada  siswa-siswi  

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yang ada dilingkungan Desa 
Sidomukti  bertempat di Balai Desa Sidomukti. 

 
5.4 Penataan Lingkungan   

Dalam upaya pelestarian lingkungan, mahasiswa KKS Desa Sidomukti turut 
berpartisipasi dalam gerakan Jumat bersih yang dilakukan bersama-sama warga 
masyarakat di lingkungan Desa Sidomukti. Kegiatan ini meliputi pembersihan dan 
penataan halaman Kantor Desa Sidomukti, halaman Mesjid Desa, serta Lapangan 
Bola.  

 
5.6   Penanaman Pohon  

Untuk memotivasi warga masarakat dan karang taruna yang ada di 
Kecamatan Mootilago, mahasiswa KKS turut berpartisipasi dalam gerakan 
Revolusi Mental (RM) dalam bentuk kegiatan penanaman pohon buah dan pohon 
pelindung yang berlokasi di Desa Helumo dan Desa Huyula Kecamatan 
Mootilango.  

 
5.6   Kegiatan Olahraga dan Seni  

Berdasarkan aspirasi masyarakat Desa Sidomukti,  maka sebagai penutup 
kegiatan selama pelaksanaan  KKS diadakan kegiatan pekan olahraga dan seni yang 
dipelopori mahasiswa peserta KKS dan Karang Taruna.. Kegiatan ini diikuti siswa, 
generasi muda, remamuda dan warga masyarakat,  sebagai sarana pemersatu 
masyarakat, mengakrabkan warga  dan sebagai arena hiburan bagi warga 
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini mendapat apresiasi yang sangat baik dari 
masyarakat yang terbukti dengan  keikutsertaan warga dalam berbagai olahraga dan 
seni, tetap semarak  walaupun dilaksanakan pada kondisi cuaca yang kurang baik 
(sering hujan) dan penerangan yang terbatas pada malam hari. Penutupan kegiatan 
ini dirangkaikan dengan penutupan seluruh rangkaian kegiatan KKS Pengabdian di 
Desa Sidomukti  selama 45 (empat puluh lima) hari.  
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BAB  6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan KKS Pengabdian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan KKS Pengabdian  dapat diterima dengan baik dan mendapat apresiasi 

dari masyarakat Kecamatan Mootilango khususnya Desa Sidomukti. 

2. Seluruh program berjalan sesuai rencana dan jadwal yang telah ditetapkan 

berkat bantuan dan kerjasama yang baik dengan masyarakat  

3. Peningkatan kapasitas diri masyarakat melalui penyediaan jaringan distribusi 

air bersih, pelestarian lingkungan melalui penanaman pohon, sosialisasi bahaya 

narkoba bagi siswa-siswi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman akan 

bahaya narkotika.  

4. Kerjasama dan koordinasi dengan mitra sangat penting untuk kelancaran 

pelaksanaan program. 

 

6.2. Saran 

Saran  yang perlu disampaikan dalam pelaksanaan kegiatan ini diantaranya 

adalah: 

1. Perlunya sosialisasi yang berkelanjutan dari pihak desa agar masyarakat tetap 

dapat mengoperasikan dan memelihara dengan baik  jaringan distribusi  air 

bersih yang tersedia.  

2. Untuk menjaga kelestarian alam terutama sumberdaya air yang ada di Desa 

Sidomukti sangat diperlukan kesadaran warga dalam hal upaya-upaya 

pelestarian lingkungan diantaranya tidak menebang pohon sembarangan dan 

penanaman berbagai tanaman buah maupun tanaman-tanaman pelindung lain. 
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3. Upaya-upaya menumbuhkan pencegahan bahaya narkoba harus  terus 

dilakukan agar tercipta sumberdaya manusia yang sehat jasmani dan rohani 

menuju pembangunan desa yang berkualitas.  
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Lokasi Mitra   

Lampiran 1. PetaLokasiPelaksanaan Program KKS Pengabdian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 1 Penerimaan Mahasiswa KKS oleh Kepala Desa Sidomukti   

 
  

 
 

Gambar2.Sosialisasi Program KKS kepada  Kepala Desa 
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dan Tokoh Masyarakat 
 

 
Gambar 3.SurveySumber Air Bersih 

 
 

 
Gambar.4  Pemasangan Pipa dari Sumber Air  
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Gambar 5. Pemasangan  Pompa (Jet Pump)  

 

Gambar 6.  Pemasangan Jaringan Pipa  
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Gambar 7.  Pembuatan Pondasi / Dudukan Tangki Air  

 

 

Gambar 8.   Uji Coba dan Pengresmian Sistem Jaringan Distribusi Air 
Bersih (JDAB)  oleh Camat Mootilango 
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Gambar 9. Tangki Air  Jaringan Distribusi Air Bersih  

 

 
 

Gambar 10. Sosialisasi Bahaya Narkoba kepada siswa-siswi  
Sekolah Dasar  
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Gambar 11.   Sosialisasi Bahaya Narkoba kepada siswa-siswi  

Sekolah Menengah Pertama 
 

 
Gambar 12.   Penataan lingkungan Kantor Desa Sidomukti  

 

` 
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Gambar 13.  Kegiatan Pentas Seni 

 

 
Gambar 13.  Kegiatan Olahraga   

 


